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ABSTRAK 

Huma Magridoni Koling 18593/2010: Kerukunan Hidup Penganut Aliran 
Ahmadiyah dan Masyarakat Muslim di Jorong Sitakuak Nagari 
Gurun Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penganut aliran Ahmadiyah 
yang berjumlah 19 orang di Jorong Sitakuak yang hidup rukun dengan masyarakat 
Muslim dalam perbedaan pemahaman aqidah Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan aspek-aspek kerukunan masyarakat yang dapat dilihat antara 
penganut aliran Ahmadiyah dan Masyarakat Muslim, strategi penganut aliran 
Ahmadiyah menjaga kerukunan dengan masyarakat Muslim serta tanggapan 
masyarakat Muslim terhadap penganut aliran Ahmadiyah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dengan 
menggunakan metode deskriptif. Penetapan informan penelitian dilakukan 
Purposive Sampling. Informan penelitian adalah Kepala Jorong Sitakuak, Tokoh 
Masyarakat Jorong Sitakuak: tokoh Agama, tokoh Adat, dan tokoh Pemuda serta 
masyarakat Jorong Sitakuak (penganut aliran Ahmadiyah dan masyarakat 
muslim). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Teknik menguji keabsahan data dilakukan melalui proses pengumpulan data, 
reduksi data dan penarikan kesimpulan. Setelah data penelitian diperoleh, data 
dianalisis melalui teknik analisa data. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kerukunan penganut aliran 
Ahmadiyah dan masyarakat Muslim dapat dilihat dalam berbagai aspek 
kehidupan: aspek sosial, aspek ekonomi, aspek budaya, aspek agama, dan aspek 
hukum. Strategi penganut aliran Ahmadiyah menjaga kerukunan dengan 
masyarakat Muslim yaitu saling menghormati, saling menghargai, saling 
membantu dan saling mematuhi peraturan yang berlaku. Tanggapan masyarakat 
Muslim terhadap penganut aliran Ahmadiyah yaitu aliran Ahmadiyah merupakan 
aliran sesat namun tidak dibiarkan atau diterima oleh masyarakat Jorong Sitakuak, 
aliran Ahmadiyah berdasarkan akan keluarga atau keturunan, kegiatan keagamaan 
aliran Ahmadiyah dilakukan dengan tertutup, masyarakat Muslim dan penganut 
aliran Ahmadiyah memiliki hubungan yang harmonis serta saling mematuhi 
peraturan yang berlaku. 

  


